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 Abstrak:  

Latar Belakang: Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan 

oleh sindrom pernapasan akut coronavirus 2. Gejala pada anak yang 

terkonfirmasi Covid-19 muncul gejala yaitu hidung tersumbat, demam, 

batuk kering nyeri tenggorokan, nyeri dada, nyeri perut, muntah, mual, dan 

diare. Klasifikasi berdasarkan usia pada anak yang menderita covid-19 

adalah 5,8% berusia 6-17 tahun dan 2,3% balita (0-5) tahun . Angka 

kesembuhan untuk balita yaitu 2,3% dan angka kematiannya 0,9%. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui  tingkat pengetahuan dan sikap ibu 

tentang pencegahan covid-19 pada balita di Praktik Bidan Mandiri(PBM) 

Romauli Tahun 2021. 

Metode: Metode penelitian adalah survey deskriptif dengan menggunakan 

teknik sample purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini yaitu semua 

ibu yang memiliki balita yang melakukan kunjungan di PBM Romauli pada 

bulan April Tahun 2021 sebanyak 30 orang. 

Hasil. Hasil penelitian diperoleh bahwa dari 30 orang responden terdapat 

28 responden (93,3%) yang memiliki pengetahuan yang baik dan 2 

responden (6,7%) memiliki pengetahuan yang cukup dan sikap ibu tentang 

pencegahan covid-19 sebesar 96,7. Oleh karena itu, disarankan kepada 

semua ibu yang memililki balita selalu meningkatkan pengetahuan maupun 

sikap agar dapat menerapkan tindakan pencegahan covid-19 pada balita 

dengan baik 

 

Kata kunci: Knowledge, Attitude, Prevention of Covid-19, Toddlers 

 

Pendahuluan 
COVID-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom pernapasan akut 

coronavirus 2 (severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 atau SARS-CoV-2). Virus ini merupakan 

keluarga besar Coronavirus yang dapat menyerang hewan. Ketika menyerang manusia, Corona virus 

biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran pernafasan, seperti flu, MERS (Middle East Respiratory 

Syndrome),  SARS (Severe Acute Respiratory Syndrome), dan  dapat menyebabkan kematian. COVID-19 

sendiri merupakan corona virus jenis baru yang ditemukan di Wuhan, Hubei, China pada tahun 2019 

(Ilmiyah, 2020; Hui, et al., 2020). 

Virus ini dapat berpindah secara langsung melalui percikan batuk, bersin dan nafas dari orang yang 

terinfeksi yang kemudian terhirup oleh orang yang sehat. Penyebaran virus Corona juga dapat secara tidak 

langsung yaitu melalui benda-benda yang tercemar virus akibat percikan atau sentuhan tangan orang yang 

terinfeksi virus ini. Virus tersebut dapat tertinggal dipermukaan benda-benda dan hidup beberapa jam 

hingga beberapa hari namun virus ini dapat dimusnakan dengan cairan disinfektan. (Kemenkes RI, 2020). 

Gejala pada anak yang terkonfirmasi COVID-19 dapat asimptomatik atau muncul gejala yaitu 

hidung tersumbat, demam, sesak/napas cepat, mialgia atau lesu, rinore, batuk kering dan gejala saluran 
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napas atas seperti nyeri tenggorokan, nyeri dada, gejala sistem pencernaan, yaitu rasa tidak nyaman di perut, 

nyeri perut, muntah, mual, dan diare (Kementrian Kesehatan, 2020).  

Dampak  dari  Covid-19 telah melumpukan aktivitas harian masyarakat. Perlu upaya yang konsisten 

dan terintegrasi guna memutus mata rantai penyebaran Covid-19, terlebih lagi untuk melindungi kelompok 

yang berisiko terjangkit seperti lansia, penderita penyakit kronis, perokok dan penghisap vape, kaum pria 

dan orang bergolongan darah A. Selain itu, batita dan  anak  pra sekolah juga merupakan kelompok yang 

berisiko terinfeksi Covid 19. (D.L and J.F, 2014). 

Adapun usia batita yaitu 1-3 tahun, sedangkan usia anak pra sekolah adalah 3-5 tahun (D.L and J.F, 

2014). Direktur Pencegahan dan Pengendalian Masalah Kesehatan Jiwa dan Napza mengatakan bahwa pada 

tanggal 19 Juli 2020 sudah ada  7.008 anak  Indonesia terinfeksi Covid-19, 8,6% dirawat, 8,3% sembuh, 

dan 1,6% diantaranya meninggal (Nursanti, 2020). Klasifikasi berdasarkan usia pada anak yang menderita 

covid-19 adalah 5,8% berusia 6-17 tahun dan 2,3% balita (0-5) tahun (Nursanti, 2020). Angka kesembuhan 

untuk balita yaitu 2,3% dan angka kematiannya 0,9%. (Kementrian Kesehatan RI, 2020). 

Berdasarkan sumber data  dari WHO yang dikutip dari (Satuan Tugas Penanganan COVID-19, 

2021)  Pada tanggal hingga tanggal 15 Febuari  2021 Total kasus terkonfirmasi COVID-19 gobal per 

tanggal 26 Januari 2021 adalah 108,579,352  kasus dengan 2,396,408  kematian (CFR 2,2 %)  di 222 Negara 

Terjangkit dan 187 Transmisi lokal . Sedangkan di indonesia pada tanggal  15 Febuari 2021  jumlah positif 

yang terpapar covid-19 sebanyak  1.223.930 orang, mengalami kesembuhan sebanyak 1.032.065 dan 

meninggal 33.367 orang (CFR 2,7%).(infeksiemerging.kemkes.go.id)  

Di Sumut, Berdasarkan data  Gugus Tugas Percepatan Penanganan (GTPP) Covid-19, pada  tanggal  

21 Febuari 2021 pasien yang terkonfirmasi positif covid-19 berjumlah 11.943 orang, yang mengalami 

kesembuhan sebanyak 10.205 orang dan meninggal 400 orang dan pasien yang di rawat sebanyak 1338 dan 

menurut data yang dilansir pada halaman situs resmi Covid.pemkomedan.go.id 

Oleh karena itu, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia telah menerbitkan Panduan Pelayanan 

Kesehatan Balita pada Masa Pandemi Covid-19 dalam rangka pencegahan penularan Covid-19 pada balita 

dan anak pra sekolah. Puskesmas harus menjadi ujung tombak dalam mengidentifikasi keluarga yang 

memiliki anggota balita dan usia pra sekolah serta memberikan sosialisasi mengenai pencegahan penularan 

Covid-19, dan tetap memberikan edukasi mengenai cara menjaga kesehatan anak (Kementrian Kesehatan 

RI, 2020) 

Untuk melawan virus corona tindakan utama yang perlu kita lakukan adalah disiplin melaksanakan 

tindakan pencegahan, seperti rajin cuci tangan menggunakan sabun, menerapkan etika batuk dan 

menggunakan masker, meningkatkan  daya tahan tubuh, menjaga jarak dan hindari kerumunan. Orang tua 

dituntut untuk bisa menjaga kesehatan  anak selama masa pandemic corona ini sehingga  anak dalam kondisi 

yang sehat. Cara  yang bisa  dilakukan oleh orang tua dalam menjaga  kesehatan  anak adalah dengan 

pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan rumah. 

Menurut Notoatmojo beberapa hal yang perlu diajarkan pada anak untuk mengembangkan perilaku 

sehat, yaitu menjaga kebersihan diri maupun kebersihan lingkungan dan menjauhkan hal-hal yang 

berbahaya untuk kesehatan. Kebersihan lingkungan adalah kebersihan tempat tinggal, tempat kerja atau 

bermain, dan sarana umum. Terdapat dua cara yang menjadi kunci pengendalian penularan covid-19 yang 

dapat dilakukan masyarakat adalah menggunakan masker, menjaga jarak dan rajin mencuci tangan dengan 

sabun. Mencuci tangan dengan sabun mencegah penularan virus Covid-19. 

  Kandungan sabun terbukti secara klinis mampu membunuh bakteri, virus, dan kuman penyakit. 

Mencuci tangan dengan sabun adalah langkah dasar yang paling mudah dan aman untuk melindungi diri 

dari virus dan merupakan anjuran dari WHO. Virus Covid-19 bisa berada di mana saja, menempel di benda-
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benda yang ada di sekitar kita. Cara yang paling efektif untuk mencegah penularan virus tersebut adalah 

dengan sering mencuci tangan pakai sabun. Membiasakan diri mencuci tangan dengan sabun dan air 

mengalir ini penting dilakukan. Ini yang akan jadi kunci untuk membunuh, merusak, dan mematikan virus 

yang mencemari tangan kita. 

  Manfaat mencuci tangan sendiri dalam Notoatmodjo (2003) adalah untuk membersihkan tangan 

dari kuman penyakit; serta mencegah penularan penyakit seperti diare, kolera,disentri, typhus, kecacingan, 

penyakit kulit, Infeksi Saluran Pemapasan Akut (ISPA), Tangan menjadi bersih dan bebas dari kuman 

Penyuluhan merupakan serangkaian kegiatan komunikasi dengan menggunakan media dalam memberikan 

bantuan terhadap pengembangan potensi, yaitu fisik, emosi, sosial, sikap dan pengetahuan semaksimal 

mungkin sebagai upaya untuk meningkatkan atau memelihara kesehatan. 

 Berdasarkan survey pendahuluan di Praktik  Bidan Mandiri Romauli masih  terdapat beberapa ibu 

yang memiliki balita saat melakukan kunjungan ataupun berobat ke klinik tersebut tanpa menggunakan 

masker dan masih kurangnya  kesadaran   tentang  pencegahan covid-19 pada balita sehingga ibu tersebut  

kurang memperhatikan pelaksanaan  3M terhadap balita yaitu memakai masker, mencuci tangan dan 

menjaga jarak. Hal ini disebabkan, penulis berasumsi bahwa pentingnya  pengetahuan  dan  sikap ibu dalam 

membantu upaya pemerintah dalam memutuskan mata rantai persebaran Covid-19 pada balita. 

Metode Penelitian 

Rancangan penelitian yang dilakukan yaitu bersifat deskriptif. Penelitian yang bersifat deskriptif 

digunakan untuk memaparkan atau menjelaskan tingkat pengetahuan dan sikap ibu tentang pencegahan 

covid-19 pada balita di PBM  Romauli Tahun 2021. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakkan metode purposive sampling, yaitu partisipan yang bersedia ikut dalam 

penelitian di PBM Romauli Tahun 2021. Sampel dalam penelitian ini yaitu  30 orang ibu yang memiliki 

balita yang melakukan kunjungan  pada bulan april di PBM Romauli pada Tahun 2021.  

 Instrument penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data tentang tingkat pengetahuan dan 

sikap ibu tentang pencegahan covid-19 pada balita adalah lembar kuesioner. Lembar kuesioner  digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden yang berkaitan dengan variable penelitian yakni tingkat 

pengetahuan dan sikap ibu pada balita. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden yang berkaitan dengan variable penelitian yakni tingkat pengetahuan dan sikap  ibu tentang  

pencegahan covid-19 pada balita. Instrument penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data tingkat 

pengetahuan dan sikap ibu tentang  pencegahan covid-19 pada balita  yaitu lembar wawancara. 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu yang Memiliki Balita Berdasarkan Umur, Pendidikan 

terakhir, Pekerjaan, di Praktik    Bidan Mandiri Romauli kecamatan Medan Marelan Tahun 

2021. 

Karakteristik f (%) 

Umur   

 < 20 tahun 

 21-35 tahun 

 > 35 tahun  

1 

25 

4 

3,3 

83,3 

13,3 

Total 30 100 

Karakteristik f (%) 

Pendidikan terakhir   
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SD 

SMP 

SMA 

DIII 

S1 

1 

0 

23 

3 

3 

33,3 

0 

76,7 

10,0 

10,00 

Total 30 100,0 

Karakteristik f (%) 

Pekerjaan   

Tidak bekerja 

Wiraswasta 

Guru 

26 

2 

2 

86,7 

6,7 

6,7 

Total 30 100,0 

 

 Berdasarkan karakteristik responden umur, data yang diperoleh dari 30 orang responden 

menunjukkan bahwa yang berusia 21 -35 tahun berjumlah sebanyak 25 orang (83,3 %), responden dengan 

usia >35 tahun berjumlah sebanyak  4 orang (13,3) dan responden dengan usia > 20 tahun berjumlah 1 

oarang (3,3 %). 

 Berdasarkan karakteristik responden pendidikan terakhir, bahwa ibu yang memiliki balita memiliki 

pendidikan terakhir yaitu SMA dengan jumlah 23 orang (76,7%) , dan pendidikan terakhir D-III berjumlah 

3 orang (10,0) , pendidikan terakhir S1 berjumlah 3 orang (10,0) dan pendidikan terakhir SD berjumlah 1 

orang (33,3%). 

 Berdasarkan karakteristik responden pekerjaan, terlihat bahwa yang tidak memiliki pekerjaan atau 

sebagai ibu rumah tangga dengan jumlah 26 orang (86,7%), pekerjaan sebagai guru berjumlah 2 orang 

(6,7%) dan pekerjaan sebagai wiraswasta berjumlah 2 orang (6,7%). 

1) Tingkat pengetahuan 

Tabel 5.2  Distribusi Frekuensi Tingkat  Pengetahuan Ibu yang Memiliki Balita tentang 

Pencegahan Covid 19 pada Balita di Praktik Bidan Mandiri Romauli Kecamatan 

Medan Marelan Tahun 2021  

Tingkat Pengetahuan f (%) 

Baik 

Cukup 

Kurang  

28 

2 

0 

93,3 

6,7 

0 

Total 30 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 5.2 distribusi responden frekuesi tingkat pengetahuan menunjukkan 

bahwa responden sebanyak 28 orang (93,3%) dengan kategori baik dan responden yang tingkat 

pengetahuannya cukup sebanyak 2 orang (6,7%). 
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2). Sikap 

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Sikap Ibu yang Memiliki Balita di Praktik Bidan Mandiri 

Romauli Medan Tahun 2021 

Sikap F (%) 

Positif 

Negatif 

29 

1 

96,7 

3.3 

Total 30 100,0 

 

 Berdasarkan tabel 5.3 distribusi frekuensi sikap ibu yang memiliki balita tentang pencegahan covid-

19 pada balita dengan jumlah 29 orang dengan kategori sikap positif dengan presentase (96,7%). 

Karakteristik Ibu yang Memiliki Balita tentang Pencegahan Covid-19 pada Balita di PBM Romauli Medan 

Tahun 2021 

 Berdasarkan karakteristik responden umur, data yang diperoleh dari 30 orang responden 

menunjukkan bahwa yang berusia 21 -35 tahun berjumlah sebanyak 25 orang (83,3 %), responden dengan 

usia >35 tahun berjumlah sebanyak  4 orang (13,3) dan responden dengan usia > 20 tahun berjumlah 1 

orang (3,3 %). 

 Umur mempengaruhi pengetahuan, menurut pendapat Budiman (2013) yang menyatakan bahwa 

usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Dengan bertambahnya usia seseorang 

menyebabkan semakin berkembangnya juga daya tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuan yang 

didapat semakin meningkat juga. Namun menurut pendapat cropton,J (1997) dikutip dari penelitian aulia 

(2013) yang menyatakan bahwa usia produktif  merupakan usia dewasa aktif dalam kegiatan sehingga 

mendukung dalam belajar dan memperoleh informasi, akan tetapi ada umur-umur yang menjelng usia lanjut 

kemampuan penerimaan atau mengingat suatu pengetahuan itu berkurang. 

 Menurut asumsi peneliti berdasarkan umur terhadap pencegahan covid-19 pada balita di praktik 

bidan mandiri romauli, semakin cukup umur maka tingkat kematangan dan pola pikir seseorang semakin 

meningkat. 

 Berdasarkan karakteristik responden pendidikan terakhir, bahwa ibu yang memiliki balita memiliki 

pendidikan terakhir yaitu SMA dengan jumlah 23 orang (76,7%) , dan pendidikan terakhir D-III berjumlah 

3 orang (10,0) , pendidikan terakhir S1 berjumlah 3 orang (10,0) dan pendidikan terakhir SD berjumlah 1 

orang (33,3%). 

 Sesuai dengan pendapat Notoatmodjo (2014), pendidikan dapat mempengaruhi seseorang termasuk 

juga sikap seseorang akan pola hidup terutama dalam memotivasi peran serta dalam pembangunan, pada 

umumnya semakin tinggi pendidikan seseorang makin mudah menerima informasi, Namun  perlu 

ditekankan juga bahwa orang yang berpendidikan rendah tidak selalu memiliki pengetahuan yang rendah. 

Karena untuk mendapatkan suatu informasi tidak hanya ditempuh melalui pendidikan.  

Majunya teknologi sekarang yang menyediakan berbagai macam media massa dan internet 

membuat seseorang dapat dengan mudah untuk mencari informasi baru. Informasi baru inilah yang dapat 

mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang inovasi baru dan memberi landasan untuk terbentuknya 

pengetahuan baru tersebut (Seokidjo Notoadmodjo dalam Ulfa 2017). Pengetahuan sangat erat hubunganya 

dengan pendidikan sehingga diharapkan semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan semakin 

baik pula perilakunya dan sikapnya (S. Nasution, dlm Putri 2017). 
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Menurut asumsi peneliti bahwasanya teori sesuai dengan hasil penelitian dimana ibu yang memiliki 

pendidikan terakhir SD bersikap positif dalam pencegahan covid-19 pada balita. 

Berdasarkan karakteristik responden pekerjaan, terlihat bahwa yang tidak memiliki pekerjaan atau 

sebagai ibu rumah tangga dengan jumlah 26 orang (86,7%), pekerjaan sebagai guru berjumlah 2 orang 

(6,7%) dan pekerjaan sebagai wiraswasta berjumlah 2 orang (6,7%). Sesuai dengan pendapat Notoatmodjo 

(2014), bekerja umumnya merupakan kegitan yang menyita waktu. Bekerja bagi ibu-ibu akan mempunyai 

pengaruh terhadap kehidupan keluarganya. 

Menurut peneliti bahwasanya teori sesuai dengan hasil penelitin di karenakan ibu rumah tangga 

atau ibu yang tidak bekerja memiliki banyak waktu luang untuk mencari tahu informasi tentang pencegahan 

covid-19 pada balita. 

Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Pencegahan Covid-19 pada Balita di PBM Romauli Medan Tahun 

2021 

Distribusi responden frekuesi tingkat pengetahuan menunjukkan bahwa responden sebanyak 28 orang 

(93,3%) dengan kategori baik dan responden yang tingkat pengetahuannya cukup sebanyak 2 orang (6,7%). 

Berdasarkan hasil penelitian Felisitas Charpilova (2020) yang berjudul Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Dengan Perilaku Ibu Tentang Pencegahan Penularan Covid-19 Pada Anak usia 3-6 tahun Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Natal Palingkau Pangkalan Bun di peroleh bahwa terdapat 89 orang dengan 

kategori baik dengan presentase 93% dan ibu yang memiliki pengetahuan cukup sebanyak 7 orang dengan 

presentase 7 %. Dari data diatas menunjukkan bahwa ibu memiliki pengetahuan yang baik tentang 

pencegahan covid-19 pada balita. 

Notoatmodjo (2007) menyebutkan bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

pengetahuan seseorang, yaitu internal dan eksternal, di dalam faktor internal terdapat 3 hal yaitu motivasi, 

pendidikan dan persepsi, sedangkan di dalam faktor eksternalnya juga terdapat 3 hal yaitu, sos-

bud,informasi dan lingkungan, individu dapat memiliki pengetahuan terhadap sesuatu tidak hanya dari 

edukasi saja, namun manfaat disupport oleh banyak penjelasaan yang beredar dari media yang ada misalnya 

radio, tv, majalah, surat kabar dan lainnya  

Notoatmodjo (2003b) menyatakan bahwa perilaku sebagai bentuk hasil dari pendidikan kesehatan 

dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap, unsur yang sangat penting dalam bentuk tindakkan seseorang dari 

pengalaman dan penelitian disebut pengetahuan atau kognitif. Pengetahuan disini merupakan hal yang 

sangat dalam merubah perilaku dan sikap seseorang, karena semakin paham seseorang dengan suatu 

penyakit, maka seseorang tersebut mengerti dalam menghadapi bencana atau suatu wabah penyakit. 

Penelitian tersebut diperkuat oleh arbiol,dkk, bahwa dengan memiliki pengetahuan yang cukup, maka 

seseorang dapat mengetahui dampak dan gejala dari suatu penyakit, yang membuat orang tersebut lebih 

mementingkan kesehatannya dengan menerapkan tindakan pencegahan. 

Menurut asumsi peneliti, bahwa teori sesuai dengan hasil penelitian dikarenakan ibu yang memiliki 

balita memiliki pengetahuan yang baik tentang pencegahan covid-19 pada balita. 

Sikap Ibu yang Memiliki Balita tentang Pencegahan Covid-19 pada Balita  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa responden dengan jumlah 29 orang dengan persentase 96,7 % dengan 

kategori sikap positif tentang pencegahan covid-19 pada balita di PBM Romauli. 

 Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh amari akbar,dkk yang berjudul 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan Sikap Terhadap Tindakan Pencegahan Covid-19 dengan hasil 
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responden yang bersikap positif sebanyak 111 orang dengan presentase 94,1% mengatakan bahwa 

responden memiliki tindakan pencegahan covid-19 yang baik. 

 Menurut Notoatmodjo (2007), tindakan merupakan bentuk nyata dari suatu sikap, tetapi fasilitas 

dapat menjadi salah satu factor pendukung atau kondisi yang memungkinkan dalam membuat sikap menjadi 

suatu perbuatan yang nyata, apabila kondisi seseorang rentan terhadap suatu penyakit, maka barulah ia 

dapat berupaya dan berusaha untuk mengobati dan mencegah penyakit tersebut. 

 Ahli Social Pshyology, Newcomb berpendapat bahwa kesiapa seseorang untuk bertindak, bukan 

merupakan pelaksaan motif tertentu merupakan pengertian sikap,untuk detailnya bahwa respon seseorang 

terkait suatu hal di tempat tertentu bentuk penjiwaan kepada objek merupakan pengertian dari attitude. 

 Berdasarkan Data Output yang diperoleh dari penelitian ini dijelaskan bahwa adanya sikap terhadap 

tindakan pencegahan covid-19 dan diketahui bahwa kategori sikap yang positif dapat membuat seseorang 

menerapkan tindakan pencegahan covid-19 dengan baik. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tindakan 

pencegahan covid-19 dipengaruhi oleh sikap. 

Kesimpulan 

Dari hasi penelitian yang dilakukan dengan jumlah sample 30 orang tentang Tingkat Pengetahuan dan Sikap 

Ibu tentang Pencegahan Covid-19 pada Balita di Praktik Bidan Mandiri Tahun 2021 dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Data Karakteristik pada penelitian ini mencakup pada umur. Data demografi Ibu yang memiliki 

balita umur 20-35 tahun berjumlah 25 orang dengan presentase 83,3%, ibu yang  memiliki balita 

berumur <35 tahunberjumlah 4 orang dengan persentase 13,3%, dan ibu yang memiliki balita yang 

berumur >20 tahun berjumlah 1 orang dengan persentase 3,3%. 

2.  Data Karakteristik pada penelitian ini mencakup pada pendidikan terakhir. Data demografi ibu 

yang memiliki balita yang pendidikan terakhir SD berjumlah 1 orang dengan persentase 3,3 %, ibu 

yang memiliki pendidikan terakhir SMA berjumlah 23 orang dengan persentase 76,7 % , ibu yang 

memiliki pendidikan terakhir D-III berjumlah 3 orang dengan persentase 10 % , dan ibu yang 

memiliki pendidikan terakhir S1 berjumlah 3 orang dengan persentase 10 % 

3. Data Karakteristik pada penelitian ini mencakup pada pekerjaan. Data demografi ibu yang memiliki 

pekerjaan sebagai guru berjumlah 2 orang dengan persentase 6,7 %, ibu yang memiliki pekerjaan 

sebagai wiraswasta berjumlah 2 orang dengan persentase 6,7 % dan ibu yang tidak memiliki 

pekerjaan atau sebagai ibu rumah tangga sebanyak 26 orang dengan persentase 86,7 %. 

4. Tingkat Pengetahuan Ibu yang memiliki balita di PBM Romauli Tahun 2021 didapatkan hasil 

bahwa ibu yang memiliki pengetahuan baik berjumlah 28 orang dengan persentase 93,3 % dan 

yang berpengetahuan cukup berjumlah 2 orang dengan persentase 6,7 %. 

5. Sikap Ibu yang memiliki balita di PBM Romauli Tahun 2021 didapatkan hasil bahwa ibu yang 

memiliki sikap positif berjumlah 29 orang dengan persentase 96,7 %. 

Maka dapat disimpulkan bahwa secara umum Tingkat Pengetahuan dan Sikap Ibu tentang 

Pencegahan Covid-19 pada Balita di PBM Romauli Tahun  2021 memiliki pengetahuan yang baik dan sikap 

yang positif. 
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